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Abstract 
This study discusses the importance of inventory management in pharmacies, 

particularly in the stock of medications for patients. The use of desktop-based 
applications has been identified as an effective solution in monitoring and ensuring the 
availability of the right medications. This study highlights crucial features such as real-
time stock tracking. The prototype system development method is employed in this 
research, involving data collection through literature review and user requirement 
analysis. The development process includes stage identification, system design, and 
gathering as well as analyzing requirements. The research findings indicate that the 
developed application successfully facilitates the processing of medication inventory 
data in pharmacies, addresses inventory issues, and makes it easier for employees to 
manage medication stocks. 
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Abstraksi 
Penelitian ini membahas tentang pentingnya manajemen inventaris dalam 

apotek, khususnya dalam stok obat-obatan untuk pasien. Penggunaan aplikasi berbasis 
desktop diidentifikasi sebagai solusi efektif dalam memantau dan memastikan 
ketersediaan obat yang tepat. Studi ini menyoroti fitur penting seperti pelacakan stok 
real-time. Metode pengembangan sistem prototipe digunakan dalam penelitian ini, 
meliputi pengumpulan data melalui studi literatur dan analisis kebutuhan pengguna. 
Proses pengembangan meliputi identifikasi tahapan, perancangan desain sistem, dan 
pengumpulan serta analisis kebutuhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi 
yang dikembangkan berhasil memudahkan pengolahan data persediaan obat di apotek, 
mengatasi masalah inventarisasi, dan mempermudah karyawan dalam mengelola stok 
obat. 

 

Kata Kunci: inventori, apotek, prototipe 

 

1. PENDAHULUAN 

Dunia kesehatan mengalami perkembangan yang semakin dinamis dan kompleks 

selama era globalisasi saat ini. Sebagai bagian penting dari menyediakan layanan 

kesehatan kepada masyarakat, institusi kesehatan menghadapi tantangan untuk 

meningkatkan efisiensi manajemen stok obat. Ketersediaan obat yang cukup dan tepat 

waktu sangat penting untuk mendukung pelayanan kesehatan yang berkualitas.[1] 
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Manajemen stok obat yang belum optimal dapat menyebabkan beberapa 

masalah, Kurangnya Informasi Real-time, Seringkali informasi tentang stok obat tidak 

tersedia secara real-time menyebabkan kesulitan dalam pengambilan keputusan yang 

cepat,  Tanpa sistem yang baik obat-obatan mungkin mudah hilang atau rusak karena 

kurangnya pengawasan yang ketat[2]. Pengeluaran yang tidak efisien kesulitan dalam 

meramalkan kebutuhan obat dapat menyebabkan pengadaan obat yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan, mengakibatkan pengeluaran yang tidak efisien[3]. 

Merancang sistem inventaris obat yang efisien merupakan solusi untuk masalah 

ini. Instansi kesehatan dapat menggunakan teknologi informasi seperti aplikasi berbasis 

NetBeans untuk mengelola dan mengoptimalkan stok obat mereka[4]. Sistem ini 

dirancang untuk memudahkan proses pencatatan, pemantauan, dan pengelolaan obat 

secara sistematis. 

Penelitian ini sangat penting karena manajemen stok obat sangat penting untuk 

memberikan pelayanan kesehatan yang baik. Sistem Inventaris Obat berbasis NetBeans 

yang dikembangkan melalui metode prototipe diharapkan dapat meningkatkan akurasi, 

efisiensi, dan keterjangkauan informasi stok obat serta membantu institusi kesehatan 

dalam mengoptimalkan pengelolaan sumber daya dan anggaran mereka. Oleh karena 

itu, diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan di Instalasi Kesehatan.[5] 

 

2. METODE PENELITIAN 

                Pada penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem 

prototipe[4] 

2.1.  Metode Pengumpulan Data 

2.1.1. Studi Literatur 

dilakukan untuk lebih memahami kebutuhan pengguna dan memastikan bahwa 

pengembang memahami teori dan konsep yang terkait dengan metode prototype [6]. 

2.2.  Metode Pengembangan Prototipe  

 Metode pengembangan sistem prototipe digunakan dalam penelitian ini. [4] 

untuk mengembangkan Sistem Inventaris Obat, metode prototipe dipilih. Ini karena 

metode ini sangat fleksibel dan interaktiv, memungkinkan pengembang dan pengguna 

bekerja sama secara aktif dalam merancang dan mengembangkan solusi yang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna[7]. 

2.2.1. Requirements Gathering and Analysis 

  Pada tahap ini, data tentang kebutuhan pengguna dikumpulkan dan dianalisis. 

Pengembang harus mengetahui kebutuhan pengguna untuk menentukan fitur apa yang 

harus ada di sistem. [8]. 
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2.2.2. Identifikasi Kebutuhan dan Tujuan Sistem 

 Mengadakan wawancara dengan pihak terkait, termasuk manajer stok obat dan 

petugas farmasi, untuk memahami kebutuhan sistem secara menyeluruh, serta untuk 

menganalisis proses manajemen stok obat saat ini dan menemukan area-area yang 

membutuhkan perbaikan[9]. 

2.2.3. Desain 

Pada tahap ini, pengembang membuat desain sederhana yang akan memberikan 

gambaran singkat tentang sistem yang ingin dibuat[10]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis Sistem Berjalan 

Dalam berjalananya sistem , perhitungan stok barang yang masih manual 

sehingga membuat ketersediaan stok barang yang tidak pasti . sistem inventaris barang 

bertujuan untuk mengevaluasi efisiensi, kecepatan, dan ketepatan operasi sistem dalam 

mengelola dan merekam pergerakan barang dari pengadaan hingga penjualan. Dalam 

analisis ini, akan dievaluasi proses-proses seperti pembaruan stok, pencatatan transaksi, 

pemrosesan pesanan, dan pelaporan inventaris. Hasil dari analisis ini akan memberikan 

wawasan tentang potensi peningkatan atau perbaikan yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kinerja sistem inventaris barang. 

3.2. Use Case Diagram 

Pada Gambar 1 . menunjukan bahwa atasan dapat mengakses lebih banyak fitur 

seperti menambahkan barang,mengubah jumlah barang,membatalkan barang,mencari 

barang, menghapus barang. Sedangkan member/ karyawan hanya memiliki fitur 

tertentu  seperti membatalkan barang dan menambahkan barang. 

 
   Gambar 1. Use Case Diagram 
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3.3. Entity Relationship Diagram (ERD)  

Dalam tabel pengguna di Gambar 2. memiliki role yang berbeda yang memiliki 

akses yang berbeda juga seperti role atasan dan role member untuk karyawan. Pada 

tabel pengguna PK ( Primary Key ) berhubungan dengan tabel riwayat dengan koneksi 

zero to many karena pengguna memiliki akses untuk mengecek dan menambahkan 

riwayat pengelolaan obat masuk dan keluar, lalu adanya atribut kuantitas berisi infomasi 

jumlah  obat masuk atau kelar,  sementara atribut keterangan berisi tentang keterangan 

masuk atau keluar. Kemudian tabel persediaan berisi PK id_persediaan dengan koneksi 

one to many terhubung dengan tabel riwayat karena persediaan obat dipengaruhi 

dengan ada data obat masuk dan keluar, lalu atribut jumlah persediaan berisi informasi 

stok obat saat ini. Tabel persediaan terhubung dengan tabel obat sebagai data rujukan 

untuk nama dan jenis jenis obat dalam persediaan. 

 

Gambar 2. Entity Relationship Diagram 

 

3.4. Tampilan Aplikasi pada Dekstop 

3.4.1. Tampilan halaman login 

Pengguna memiliki akses login yang berbeda berdasarkan role yang dimiliki untuk 

mengakses informasi pada Inventory obat, seperti terlihat pada gambar 3 berikut. 

 

 
Gambar 3. Form Login 
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3.4.2. Tampilan From Menu Atasan 

Pada Halaman ini terdapat menu untuk mengakses data barang atau memilih 

untuk logout, seperti terlihat pada gambar 4 berikut. 

 

 
Gambar 4. From Menu Atas 

 

 

3.4.3. Tampilan Halaman Data Obat Atasan 

Di halaman ini menampilkan jenis jenis obat dan riwayat persediaan obat, seperti 

terlihat pada gambar 5 berikut. 

  

 
Gambar 5. Form Data Obat Atasan 
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3.4.4. Tampilan From Menu Karyawan 

Pada Halaman ini pengguna login sebagai karyawan (member) terdapat menu 

obat untuk mengakses data barang atau memilih untuk logout, seperti terlihat pada 

gambar 6 berikut. 

 

 
Gambar 6. From Menu Karyawan 

 

3.4.5. Tampilan Halaman Data Obat Karyawan 

Pada halaman ini hanya terdapat menu simpan dan batal untuk karyawan, di 

tunjukan pada Gambar 7 berikut. 

 

 
Gambar7. Form Data Obat Karyawan 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini menghasilkan aplikasi yang berfungsi sebagai alat 

untuk membantu pengolahan data persediaan obat, Dibuatnya aplikasi ini masalah 
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inventasi di apotek dapat teratasi dan mempermudah karyawan untuk mengelolah stok 

obat yang ada. 

5. SARAN 

Saran kedepanya untuk aplikasi ini ditambahkan fitur scan agar membantu 

penginputan data stok obat untuk karyawan, Lalu diterapkan integrasi dengan sistem 

lain misalnya sistem kasir. Seperti dengan penelitian sebelumnya perancangan aplikasi 

ini memudahkan pelayanan penyediaan obat, Rancangan aplikasi ini yang dapat 

menampilkan data obat yang tersedia dan stok yang ada sehingga pengguna dapat 

mengetahui stok obat secara real time dan dapat menampilkan kategori obat cair dan 

kapsul. 
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